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SN2

ilmiah serta membangun budaya publikasi sejak dini di STAT Darul
Kamal NW Kembang Kerang NTB. Metode yang digunakan adalah
pendekatan partisipatory action research melalui tahapan
workshop, klinik penulisan, pendampingan, dan evaluasi yang
dilaksanakan pada tanggal 4 Desember 2025 hingga 31 Januari
2026 dengan melibatkan 14 mahasiswa. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan,
ditandai dengan kenaikan nilai rata-rata dari 69,3 pada pretest
menjadi 88,7 pada posttest. Selain itu, sekitar 75-85% peserta
berhasil menyusun draft artikel ilmiah. Kegiatan ini juga
mendapatkan respon positif dari peserta serta mampu
meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa. Dengan demikian, klinik
penulisan artikel ilmiah terbukti efektif dalam meningkatkan
kompetensi menulis sekaligus mendukung terbentuknya budaya
publikasi ilmiah di kalangan mahasiswa.

Abstract

This community service activity aims to improve students' ability to
write scientific articles and build a culture of publication from an
early age at STAI Darul Kamal NW Kembang Kerang NTB. The
method used is a participatory action research approach through
the stages of workshops, writing clinics, mentoring, and evaluations
which were held from December 4, 2025 to January 31, 2026,
involving 14 students. The results of the activity showed a
significant increase in understanding, marked by an increase in the
average score from 69.3 in the pretest to 88.7 in the posttest. In
addition, around 75-85% of participants succeeded in drafting
scientific articles. This activity also received a positive response
from participants and was able to increase active student
participation. Thus, the scientific article writing clinic has proven
effective in improving writing competency while supporting the
formation of a culture of scientific publication among students.
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Pendahuluan

Budaya publikasi ilmiah merupakan salah satu indikator penting dalam
meningkatkan kualitas akademik di perguruan tinggi (Susilo et al., 2025).
Mahasiswa sebagai bagian dari sivitas akademika dituntut tidak hanya mampu
memahami teori, tetapi juga mampu menuangkan gagasan dan hasil kajiannya
dalam bentuk karya tulis ilmiah yang dapat dipublikasikan (Sunardi et al., 2023;
Widiyastuti et al., 2023). Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa budaya menulis dan publikasi ilmiah di kalangan mahasiswa masih
tergolong rendah (Nugraheni, 2020). Rendahnya budaya publikasi ini menjadi
indikator bahwa kemampuan menulis ilmiah mahasiswa belum berkembang secara
optimal (Agustin & Fithriyah, 2025).

Permasalahan yang umum ditemukan meliputi kesulitan dalam menentukan
topik penelitian, merumuskan latar belakang masalah, menyusun kerangka artikel,
serta memahami kaidah penulisan ilmiah yang baik dan benar (Sulistyani, 2025).
Selain itu, mahasiswa juga sering mengalami kendala dalam penggunaan referensi,
teknik sitasi, serta minimnya pemahaman terhadap sistem publikasi jurnal ilmiah
(Hafizd et al.,, 2024). Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa mahasiswa masih
memiliki keterbatasan dalam aspek teknis maupun konseptual dalam penulisan
artikel ilmiah.

Di sisi lain, tuntutan terhadap publikasi ilmiah semakin meningkat, baik
sebagai bagian dari penyelesaian studi maupun sebagai indikator kinerja akademik
di perguruan tinggi (Al Pansori et al., 2025). Kebijakan pendidikan tinggi di
Indonesia juga mendorong mahasiswa untuk menghasilkan karya ilmiah yang
dapat dipublikasikan di jurnal, sehingga diperlukan upaya sistematis untuk
membekali mahasiswa dengan keterampilan tersebut (Basri et al., 2025). Tanpa
adanya pendampingan yang terstruktur, mahasiswa cenderung mengalami
kesulitan dalam mencapai standar publikasi yang diharapkan.

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam mengatasi permasalahan
tersebut adalah melalui kegiatan klinik penulisan artikel ilmiah (A. E. Sari et al.,
2026). Klinik penulisan tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga
memberikan pendampingan intensif, bimbingan praktis, serta umpan balik secara
langsung terhadap karya yang dihasilkan mahasiswa. Model ini terbukti mampu
meningkatkan kemampuan menulis sekaligus membangun kepercayaan diri
mahasiswa dalam menghasilkan artikel ilmiah (R. Sari & Pebriani, 2025).

Lebih lanjut, kegiatan klinik penulisan yang dipadukan dengan workshop
dan pendampingan berkelanjutan dapat menjadi strategi efektif dalam membangun
budaya publikasi sejak dini di lingkungan perguruan tinggi. Melalui proses ini,
mahasiswa tidak hanya belajar menulis, tetapi juga memahami proses publikasi
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secara utuh, mulai dari penyusunan draft hingga submit ke jurnal ilmiah.

Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa STAI Darul Kamal NW Kembang
Kerang NTB juga menghadapi tantangan serupa dalam hal kemampuan penulisan
dan publikasi artikel ilmiah. Oleh karena itu, diperlukan suatu program yang
terarah dan berkelanjutan dalam bentuk klinik penulisan artikel ilmiah guna
meningkatkan kompetensi mahasiswa sekaligus menumbuhkan budaya publikasi
ilmiah sejak dini.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatory action research yang melibatkan mahasiswa secara aktif dalam
seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari pemberian materi hingga praktik penulisan
artikel ilmiah (Afandi, 2022; Winarno & Aini, 2025). Kegiatan dilaksanakan di STAI
Darul Kamal NW Kembang Kerang, Nusa Tenggara Barat (NTB) dengan sasaran
utama mahasiswa aktif, khususnya pada semester menengah hingga akhir, yang
berjumlah 14 orang. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama kurang lebih dua
bulan, yaitu mulai tanggal 4 Desember 2025 sampai dengan 31 Januari 2026.

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi workshop, klinik penulisan,
pendampingan, dan evaluasi yang terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
menulis ilmiah mahasiswa. Tahap awal kegiatan dimulai dengan persiapan yang
meliputi identifikasi kebutuhan peserta, koordinasi dengan pihak kampus,
penyusunan materi pelatihan, serta penyusunan instrumen evaluasi berupa pretest
dan posttest.

Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan workshop yang
berisi penyampaian materi terkait konsep dasar artikel ilmiah, struktur penulisan
berbasis IMRAD (Introduction, Method, Results, and Discussion), teknik sitasi dan
penggunaan aplikasi manajemen referensi seperti Mendeley atau Zotero, serta
strategi pemilihan jurnal dan proses submit artikel.

Setelah workshop, kegiatan dilanjutkan dengan klinik penulisan artikel ilmiah,
di mana peserta mulai menyusun draft artikel secara langsung dengan bimbingan
intensif dari tim pengabdian. Pada tahap ini, peserta mendapatkan pendampingan
secara individu maupun kelompok kecil, sehingga memungkinkan adanya interaksi
aktif, diskusi, serta umpan balik langsung terhadap hasil tulisan. Tahap berikutnya
adalah pendampingan lanjutan (mentoring), yang difokuskan pada proses revisi
artikel, penyempurnaan substansi dan teknis penulisan, serta simulasi pengiriman
artikel ke jurnal ilmiah.

Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi yang bertujuan untuk mengukur
efektivitas program. Evaluasi dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu pretest dan
posttest untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta, penilaian terhadap
kualitas draft artikel yang dihasilkan, observasi terhadap partisipasi peserta selama
kegiatan, serta penyebaran angket untuk mengetahui respon dan tingkat kepuasan
peserta. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif untuk data berupa skor dan persentase, serta deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan proses pelaksanaan dan respon peserta secara naratif.

Keberhasilan kegiatan ini ditentukan berdasarkan beberapa indikator, antara
lain adanya peningkatan pemahaman peserta yang ditunjukkan melalui hasil
pretest dan posttest, kemampuan sebagian besar peserta dalam menghasilkan draft
artikel ilmiah, serta adanya artikel yang siap atau telah disubmit ke jurnal nasional.
Dengan metode ini, diharapkan kegiatan klinik penulisan artikel ilmiah tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa, tetapi juga mampu menumbuhkan
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budaya publikasi ilmiah secara berkelanjutan di lingkungan kampus.

Hasil dan Pembahasan

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, dilakukan identifikasi kebutuhan awal mahasiswa melalui
pretest untuk mengukur tingkat pemahaman terkait penulisan artikel ilmiah. Hasil
pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal mahasiswa masih berada pada
kategori sedang, dengan rentang nilai 60—80. Berikut adalah hasil pretest dari 14
peserta:

No Nama Peserta Nilai Pretest
1 Pesertal 65
2 Peserta 2 70
3 Peserta3 68
4  Peserta4 72
5 Peserta5 60
6 Peserta6 75
7 Peserta?7 67
8 Peserta8 80
9 Peserta9 62

10 Pesertal0 74

11 Pesertall 69

12 Pesertal?2 71

13 Pesertal3 66

14 Peserta 14 73

Tabel 1: Hasil Pretest

Berdasarkan data tersebut, diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 69,3, yang
menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki pemahaman dasar, namun masih
mengalami kesulitan dalam aspek teknis seperti penyusunan latar belakang,
pengembangan pembahasan, serta penggunaan sitasi yang tepat. Temuan ini
menguatkan pentingnya intervensi melalui pelatihan dan pendampingan yang
terstruktur.
Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian ini terdiri atas tiga kegiatan utama,
yaitu workshop, klinik penulisan, dan pendampingan (mentoring) yang dilaksanakan
secara berkesinambungan. Ketiga tahapan ini dirancang untuk saling melengkapi,
mulai dari penguatan pemahaman konseptual hingga menghasilkan luaran berupa
artikel ilmiah.
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Gambar 1: Penyampaian Materi Kepenulisan

Pada tahap workshop, kegiatan difokuskan pada pemberian materi dasar
terkait penulisan artikel ilmiah. Materi yang disampaikan meliputi struktur artikel
ilmiah berbasis IMRAD (Introduction, Methods, Results, and Discussion), teknik
penulisan latar belakang yang sistematis, penggunaan referensi ilmiah, teknik sitasi
yang benar, serta pengenalan aplikasi manajemen referensi seperti Mendeley dan
Zotero. Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman tentang strategi memilih jurnal
yang sesuai serta prosedur submit artikel melalui sistem Open Journal System (OJS).
Hasil dari tahap ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konseptual
mahasiswa, meskipun masih diperlukan praktik lanjutan untuk memperkuat
keterampilan mereka.Selanjutnya, pada tahap klinik penulisan, mahasiswa mulai
menyusun draft artikel ilmiah secara langsung berdasarkan topik yang telah
ditentukan. Kegiatan ini dilakukan dalam kelompok kecil maupun secara individu
dengan pendampingan intensif dari tim pengabdian.

Pada tahap ini, mahasiswa dibimbing dalam menyusun setiap bagian artikel
secara bertahap, mulai dari pendahuluan, metode, hasil, hingga pembahasan. Proses
klinik ini memberikan ruang interaksi yang lebih intensif antara peserta dan
fasilitator, sehingga setiap permasalahan yang dihadapi mahasiswa dapat
diidentifikasi dan diselesaikan secara langsung. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa mulai mampu menyusun artikel dengan struktur
yang lebih sistematis dan sesuai kaidah ilmiah.

Tahap berikutnya adalah pendampingan (mentoring) yang berfokus pada
penyempurnaan draft artikel yang telah disusun. Pada tahap ini, mahasiswa
mendapatkan bimbingan lanjutan dalam memperbaiki kualitas isi artikel, khususnya
pada bagian pembahasan yang menuntut kemampuan analisis dan penggunaan
referensi yang relevan. Selain itu, mahasiswa juga dibimbing dalam melakukan
pengecekan kesesuaian sitasi, penyusunan daftar pustaka, serta simulasi proses
submit artikel ke jurnal ilmiah. Pendampingan ini dilakukan secara berkelanjutan
hingga mahasiswa menghasilkan artikel yang layak untuk dipublikasikan. Hasil dari
tahap ini menunjukkan bahwa sebagian peserta telah mampu menghasilkan artikel
yang siap submit, sementara peserta lainnya telah memiliki draft yang cukup baik
dan hanya memerlukan penyempurnaan minor.

Secara keseluruhan, tahap pelaksanaan ini menunjukkan bahwa kombinasi
antara workshop, klinik penulisan, dan pendampingan merupakan pendekatan yang
efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis artikel ilmiah mahasiswa.
Workshop memberikan dasar pengetahuan, klinik penulisan memperkuat
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keterampilan praktik, dan pendampingan memastikan kualitas luaran yang
dihasilkan. Dengan demikian, ketiga tahapan ini menjadi satu kesatuan yang tidak
terpisahkan dalam mendukung keberhasilan program klinik penulisan artikel ilmiah.
Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan bagian akhir dari rangkaian kegiatan pengabdian yang
bertujuan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan klinik penulisan artikel ilmiah
dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa. Evaluasi dilakukan secara
komprehensif melalui beberapa teknik, yaitu pretest—posttest, penilaian produk
(draft artikel), observasi partisipasi, serta angket respon peserta. Berikut tabel hasil
posttest (14 Peserta).

No Nama Peserta Nilai Posttest

1 Pesertal 85
2 Peserta?2 90
3 Peserta3 88
4 Peserta4 92
5 Pesertab 82
6 Peserta6 95
7 Peserta?7 87
8 Peserta8 98
9 Peserta9 84
10 Peserta 10 93
11 Pesertall 89
12 Pesertal2 91
13 Peserta 13 86
14 Peserta 14 94

Tabel 1: Hasil Pretest

Berdasarkan hasil pretest dan posttest, terdapat peningkatan yang signifikan
pada pemahaman mahasiswa terkait penulisan artikel ilmiah. Nilai pretest peserta
berada pada kisaran 60—80 dengan rata-rata 69,3, sedangkan nilai posttest
meningkat menjadi kisaran 80—98 dengan rata-rata 88,7. Dengan demikian, terjadi
peningkatan sebesar 19,4 poin, yang menunjukkan bahwa metode workshop, klinik
penulisan, dan pendampingan yang diterapkan efektif dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa. Jika ditinjau dari keseluruhan peserta, seluruh mahasiswa
mengalami peningkatan nilai, yang mengindikasikan bahwa program ini memberikan
dampak yang merata.

Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui penilaian terhadap luaran kegiatan,
yaitu draft artikel ilmiah yang dihasilkan peserta. Hasil penilaian menunjukkan
bahwa sekitar 75-85% mahasiswa telah mampu menyusun artikel sesuai struktur
ilmiah (IMRAD), sementara sekitar 20—30% peserta telah mencapai tahap artikel
siap submit ke jurnal nasional. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya
meningkatkan pemahaman, tetapi juga menghasilkan output nyata yang terukur.




Empowerment: Jurnal Pengabdian pada Masyarakat | 26

Gambar 2: Dokumentasi Akhir Kegiatan

Dari aspek observasi partisipasi, mahasiswa menunjukkan tingkat keaktifan
yang tinggi selama kegiatan berlangsung, terutama pada sesi klinik penulisan dan
pendampingan. Mahasiswa aktuBHoO terlibat dalam diskusi, konsultasi, serta proses
revisi artikel, yang menunjukkan adanya peningkatan motivasi dan keterlibatan
dalam kegiatan akademik.

Sementara itu, berdasarkan hasil angket respon peserta, mayoritas mahasiswa
memberikan penilaian positif terhadap pelaksanaan kegiatan. Peserta menilai bahwa
kegiatan ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan
menulis artikel ilmiah, terutama karena adanya pendampingan intensif dan praktik
langsung. Tingkat kepuasan peserta berada pada kategori baik hingga sangat baik,
yang menunjukkan bahwa metode yang digunakan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan klinik
penulisan artikel ilmiah ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu
meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta menghasilkan luaran berupa artikel
ilmiah. Evaluasi ini juga menegaskan bahwa pendekatan berbasis workshop, praktik
langsung, dan pendampingan berkelanjutan merupakan strategi yang efektif dalam
membangun budaya publikasi ilmiah di kalangan mahasiswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui
program klinik penulisan artikel ilmiah di STAI Darul Kamal NW Kembang Kerang
NTB, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman
dan keterampilan mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah. Hal ini ditunjukkan
oleh adanya peningkatan nilai rata-rata peserta dari 69,3 pada pretest menjadi 88,7
pada posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 19,4 poin, yang mengindikasikan
efektivitas metode yang digunakan.

Pelaksanaan kegiatan yang terdiri dari tahapan workshop, klinik penulisan,
dan pendampingan terbukti mampu memberikan hasil yang optimal. Workshop
memberikan dasar pemahaman konseptual, klinik penulisan memperkuat
keterampilan praktik, dan pendampingan memastikan kualitas artikel yang
dihasilkan. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil menghasilkan luaran berupa draft
artikel ilmiah, di mana sekitar 75-85% peserta mampu menyusun artikel sesuai
struktur ilmiah.

Dari aspek partisipasi dan respon peserta, kegiatan ini mendapatkan
tanggapan yang positif, yang menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan
relevan dengan kebutuhan mahasiswa. Dengan demikian, program klinik penulisan
artikel ilmiah ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan kompetensi akademik
mahasiswa, tetapi juga berkontribusi dalam membangun budaya publikasi ilmiah
sejak dini di lingkungan perguruan tinggi
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